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HALAMAN MOTTO 
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Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 

diusahakannya. Dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihat (kepadanya) . 

Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna, 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini, bersumber dari 

pedoman Arab-Latin yang diangkat dari Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,  Nomor 158 Tahun 1987 dan 

Nomor 0543 b/U/1987, selengkapnya adalah sebagai berikut : 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam tulisan transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, 

sebagian dengan tanda, dan sebagian dengan huruf dan tanda sekaligus, sebagai 

berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ B be ب

 ta’ T te ث

 sa S| es (dengan titik di atas) ث

 jim J je ج

 ha H} Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D de د

 zal Z| zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R er ر
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 zai Z zet ز

 sin S es ش

 syin Sy es dan ye ش

 sad S} Es (dengan titik di bawah) ص

 dad D} De (dengan titik di bawah) ض

 ta T} Te (dengan titik dibawah) ط

 za Z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 ghain G ge غ

 fa F ef ف

 qaf Q qi ق

 kaf K ka ك

 lam L el ل

 mim M em م

 nun N en ى

 wau W we و

 ha H ha ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 ya’ Y ya ي
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2. Vokal 

a. Vokal tunggal : 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 َ  Fathah A A 

 ِ  Kasrah I I 

 ُ  Dammah U U 

 

b. Vokal Rangkap : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a-i يَ 

 Fathah dan Wau Au a-u وَ 

 

Contoh : 

 haula  -----  حول     kaifa  ----  كيف

 

c. Vokal Panjang (maddah) 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif A A dengan garis di atas اَ 

 Fathah dan ya A A dengan garis di atas يَ 

 Kasrah dan ya I I dengan garis di atas ييٍ 

 Dammah dan wau u U dengan garis di atas وُ 
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Contoh : 

 qi>la ----  قيل         qa>la ----  قال  

 yaqu>lu ----  يقول         rama ----  رهي

 

3. Ta marbutah 

a. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup adalah "t". 

b. Transliterasi Ta’ Marbutah mati adalah "h". 

c. Jika Ta’ Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang  "ال "  ("al-"), dan 

bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbutah tersebut ditransliterasikan dengan "h". 

Contoh : 

 raud}atul at}fa>l, atau raud}ah al-at}fa>l -------  روضت الاطفال

الودينت الونورة      ------- al-Madi>natul Munawwarah, atau al-Madi>nah   

                                    al- Munawwarah 

  Talh}atu  atau Talh}ah     ------------   طلحت

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, baik 

ketika berada di awal atau di akhir kata . 

Contoh : 

 nazzala ------ نسل

 al-birru ------- البر
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5. Kata Sandang "ال" 

Kata sandang "ال "  ditransliterasikan dengan "al" diikuti dengan tanda penghubung "-

", baik ketika bertemu dengan huruf qamariyyah maupun huruf syamsiyyah. 

Contoh : 

 al-qalamu --------  القلن

 al-syamsu ------ الشوص

6. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi huruf 

kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti ketentuan 

dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf  kapital, 

kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 

Contoh : 

 Wa ma Muhammadun illa rasul-----  وهاهحود الارضول
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ABSTRAK 

 Hari Jumat dikatakan sebagai sayyidul ayyam, atau hari yang mulia. Banyak 

hadis nabi yang menyebutkan tentang keutamaan-keutamaan hari Jumat ini. Hadis-

hadis tersebut secara umum berkaitan dengan perintah untuk memperbanyak ibadah. 

Di sisi lain, terdapat salah satu hadis yang menyatakan keutamaan hari jumat ini 

berkaitan dengan kematian. Hadis tersebut menyebutkan bahwa seorang muslim yang 

meninggal pada malam Jumat atau hari Jumat ini akan dihindarkan dari fitnah kubur.  

 Hadis tentang keistimewaan meninggal duni pada hari jumat adalah sebagai 

tanda pengecualian bagi seseorang yang telah meninggal dunia tanpa mendapatkan 

siksaan yang ditimpakan Allah di alam kubur. Hadis tersebut menjadi fokus 

penelitian skripsi ini dengan menempuh metode kritik sanad dan matan, yang 

bertujuan untuk meneliti lebih mendalam tentang keotentikan hadis tersebut, baik dari 

ketersambungan sanadnya ataupun dari sisi muatan matan hadis tersebut. 

  Metode kritik sanad yang penulis tempuh adalah dengan melakukan takhrij 

hadis dan i’tibar al-sanad baik dari sisi kualitas perawi, kuantitasnya serta 

ketersambungan sislsilah periwayatannya (ittisal al-sanad). Adapun metode kritik 

matan yang penulis tempuh adalah dengan meninjau hadis tersebut berdasar bunyi 

lafal-lafalnya apakah mengandung kata-kata yang gharib atau tidak, meninjaunya 

berdasar muatan matan hadis apakah secara substansial bertentangan dengan al-

Qur’an dan hadis yang lebih sahih dan diriwayatkan oleh perawi yang lebih siqah 

maupun dhabit atau tidak.  

  Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa secara silsislah 

periwayatan hadis, hadis tersebut diriwayatkan oleh Imam Tirmizi dan Ahmad. Imam 

Tirmizi memiliki jalur riwayat yang terdapat kelemahan pada tingkat tabi’in, yakni 

pada perawi bernama Rabi’ah bin Saif yang dinilai lemah kedhabitannya di samping 

dikatakan tidak mendengar langsung dari sahabat, yang dalam hal ini adalah Amr bin 

‘Ash. Sedangkan dari riwayat Imam Ahmad, ia memiliki dua jalur riwayat, jalur 

pertama sama dengan yang dimiliki oleh Imam Tirmizi yang kedua dari jalur Abi 

Qabil pada tingkat tabi’in yang dari sisi kualitas periwayatannya keseluruhan dinilai 

sahih. Dari sini disimpulkan bahwa hadis ini berkedudukan hasan lighairihi karena 

hadis tersebut memiliki jalur periwayatan yang dha’if namun karena adanya hadis 

syahid yang berkualitas sahih yang kemudian mengangkat kulitas hadis tersebut pada 

derajat hasan lighairih.  

  Hadis tersebut, karena berkedudukan sebagai hadis hasan ligahirih, maka 

kehujjahannya sama dengan hadis sahih. Dengan demikian, hadis terebut dapat 

diterima dan dipahami sebagai pesan untuk senantiasa memohon kepada Allah untuk 

diwafatkan dalam keadaan husnul khotimah salah satunya adalah dengan meninggal 

pada hari Jumat disamping menyimpan pesan mengenai keutamaan hari Jumat 

sebagaimana telah disebutkan di atas.  
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KATA PENGANTAR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam mempunyai dua sumber hukum Islam yaitu al-Qur’an dan as-Sunnah, 

keduanya merupakan referensi tertinggi bagi setiap Muslim dalam memahami 

hukum Islam.
1
 Hadis merupakan sumber hukum kedua dalam Islam setelah al-

Qur’an. Tanpa menggunakan hadis, syari’at Islam tidak dapat dimengerti secara 

utuh dan tidak dapat dilaksanakan dengan baik dan benar.
2
 Menurut mayoritas 

ulama, sejarah penulisan dan penghimpunan hadis secara resmi dan masal, dalam 

arti kebijakan pemerintah, memiliki tenggang waktu yang sangat lama, yaitu 

sekitar sembilan pilih tahun setelah wafatnya Nabi.
3
 

Penelitian terhadap hadis menjadi penting dilakukan karena dilatarbelakangi 

oleh enam faktor yaitu: a) hadis Nabi sebagai salah satu sumber ajaran Islam, b) 

tidak semua hadis tertulis di zaman Nabi, c) telah terjadi kasus manipulasi dan 

pemalsuan hadis, d) proses penghimpunan hadis yang memakan waktu demikian 

lama, e) jumlah kitab hadis yang demikian banyak jumlahnya, dengan metode 

penyusunan yang berbeda, f) telah terjadi periwayatan hadis secara makna.
4
 

                                                           
1
 Yusuf Qordhowi, Al-Qur’an dan Al-Sunnah; Referensi Tertinggi Umat Islam, terj. 

Bahruddin Fannani (Jakarta: Robbani Pres, 1997), hlm. 9. 

 
2
 Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1995) hlm.4 

3
 Muh.Zuhri, Hadis Nabi Telaah Historis dan Metodologis (Yogyakarta: Tiara Wacana 

Yogya, 2003) , hlm. 1. 

 
4
 Umi Sumbullah, Kritik Hadis Pendekatan Historis Metodologis, hlm. 4. lihat juga M. 

Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992),  hlm. 7.  
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Penelitian terhadap hadis tidak bisa terlepas dari aspek sanad dan matan. 

Karena keduanya adalah bagian penting yang menentukan terhadap status dari 

sebuah hadis, baik sah}i@h}, h}asan, d}o’i @f, dan seterusnya. Maka penelitian sanad dan 

matan sangatlah memiliki kedudukan yang sangat penting dalam menentukan 

apakah sebuah hadis layak dan sah untuk dapat dijadikan sebuah hujjah dalam 

membentuk sebuah pemahaman dan landasan dalam melakukan ibadah 

keagamaan, karena tidak jarang sebuah teks hadis justru menimbulkan 

pemahaman tentang keislaman baik dari segi theologi maupun sikap sosial 

menjadi saling bertentangan atau tidak sejalan. 

Terkait dengan pentingnya hal tersebut maka perlu dilakukan kajian 

penelitian hadis, dalam diskursus kali ini, penulis akan mencoba meneliti hadis-

hadis yang berkaitan dengan ‚keistimewaan meninggal pada hari Jumat‛. Hadis 

ini menjadi menarik untuk diteliti mengingat seringkali apa yang terkandung 

dalam hadis tersebut  menimbulkan sikap sosial dan pemahaman yang berlebihan, 

ini terjadi tentunya bukan berasal dari ajaran itu sendiri. Atau justru karena ini 

berkaitan dengan hadis nabi, maka perlu diteliti yang berkaitan dengan 

keotentikannya, atau status dari hadis tersebut. 

Meninggal dunia merupakan batas akhir dari kehidupan seorang manusia di 

dalam menjalani kehidupan di dunia, yang kemudian akan mengalami kehidupan 

di alam yang sering disebut alam kubur, dan ini merupakan kejadian yang sama 

sekali tidak dapat diketahui oleh siapapun dan kapanpun kematian akan datang 

menjemput. Seperti halnya Allah berfirman dalam al-Quran surat an-Nisa ayat 78 
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Artinya: 

Di mana pun kalian berada, kematian akan mendapatkan kalian, kendatipun 

kalian berada di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh‛ 

Membahas mengenai alam alam kubur, yang di dalamnya juga terjadi 

beberapa fenomena kejadian yang sudah kita pahami dan imani bersama, 

termasuk tentang kebenaran tentang adanya siksa kubur, seperti yang dijelaskan 

dalam hadis nabi Muhammad saw. 

 وهِ هَ   هَ نَّ هُ   هَ هَ لْ هِ   هَ لْ 
هِ  وهَ هُ وهَ  فهَ هَ هِ لْ هُ   هَ اهِ هَ هُ   هَ  هَ لْ    لْ هُ هُ وهِ  فهِ   هُ لْ هَ هُ وهَ   هَ نَّ هُ لْ   هِ هَ نَّ   هُ   نَّ

لنَّى هُ  صهَ لهَ لْ هِ   نَّ لنَّ هَ   هَ يهَ اهِ   هِ لْ   هَ لْ هَ هِ يهُ   هَ لْ هُ   هَ هَ    لْ هَ لْ هِ   هَ

Artinya: 

"Sadarkah kamu, sesungguhnya telah diwahyukan kepadaku bahwa kalian akan 
diuji dalam kubur?." Kata 'A@isyah; "Setelah itu aku mendengar Rasu@lullah 
meminta perlindungan dari siksa kubur."5 

 

Hadis ini membuktikan kebenaran akan adanya siksa kubur, sehingga 

Rasulullah dalam setiap selesai shalat selalu berdoa agar dilindungi dari siksa 

kubur.  

 

                                                           
5
 Muslim, Shahih Muslimno, pada bab Istihbaab al Ta’awud min ‘adzaba al qubri CD 

Software Mausu’ah al Hadis al Syarif, no.920, juga dalam CD maktabah Syamilah juz 1, hlm. 356 
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Mempunyai kedudukan yang istimewa dan mendapat balasan yang istimewa 

adalah sudah menjadi sunatullah yang sering terjadi dan ditemukan di dunia ini, 

baik itu keistimewaan dihadapan manusia misalnya seperti manusia-manusia 

yang memiliki keahlian dan kedudukan tertentu, sehingga mereka dimuliakan 

dan diistimewakan, atau keistimewaan ketika manusia dihadapan Allah atau 

ketika manusia kembali kepada kepada pemilik-Nya. Keistimewaan tersebut 

tentunya tidak bisa terlepas dari hukum sebab akibat, kecuali memang yang 

dikehendaki Allah tanpa melalui proses tersebut, akan tetapi Allah maha adil dan 

bijaksana. 

Oleh sebab itu, keistimewaan yang akan dibawa di hadapan Allah adalah 

hadiah dari buah ketaatan dan keimanan yang dikerjakan selama hidup sebelum 

mati. Maka sesungguhnya balasan yang akan diterima di alam kubur nanti adalah 

sesuai dengan apa yang kita tanam selama hidup di dunia. Allah berfirman dalam 

al-Quran. Q.S al-An'am  ayat 160. 

                                 

          

Artinya: 

Barangsiapa membawa amal yang baik, Maka baginya (pahala) sepuluh kali lipat 
amalnya; dan Barangsiapa yang membawa perbuatan jahat Maka Dia tidak diberi 
pembalasan melainkan seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka sedikitpun 
tidak dianiaya (dirugikan).6 

 

                                                           
6
 QS Al-An'am 160, Qur’an in Word 
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Dari ayat di atas sangatlah jelas bahwasannya balasan yang didapat oleh 

seorang manusia setelah mati adalah apa yang ia kerjakan selama masih hidup di 

dunia, balasan tersebut sejak ia dibangkitkan di dalam qubur selama sebelum 

tibanya hari kebangkitan semua umat manusia yaitu di hari pembalasan yang 

telah banyak dijelaskan di dalam al-Quran. 

Kemudian ini akan menjadi menarik ketika muncul sebuah pemahaman 

bahwa ada bonus yang diberikan oleh Allah kepada manusia bahkan status 

derajat kematian yang berbeda dengan yang lain, yaitu ketika terdapat sesorang 

yang meninggal di hari Jumat. Dijelaskan dalam sebuah hadis nabi: 

لهِ مٍ   هِ لْ   هَ     لْ هَ لْ هِ  فهِ لْ هَ هَ   هُ   هَ هَ اهُ   هِ نَّ    لْ هُ هُ هَ هِ   هَ لْلهَ هَ   هَ لْ    لْ هُ هُ هَ هِ   هَ لْ هَ   هَ هُ  هُ   هُ لْ

Artinya: 

Tidak ada seorang muslim pun yang meninggal pada hari Jumat atau malam 
Jumat  kecuali Allah akan menjaganya dari fitnah kubur.7 

Dari sini penulis tertarik untuk meneliti hadis tentang keistimewaan 

meninggal di hari Jumat, mengingat beberapa alasan di bawah ini. 

Pertama, dari beberapa uraian di atas yang menunjukan tentang balasan yang 

akan diterima oleh seseorang setelah meninggal dunia adalah atas apa yang telah 

diperbuat semasa ia hidup dan bukan disebabkan oleh sesuatu yang ada di luar 

diri seseorang termasuk meninggal pada hari Jumat. 

                                                           
7
 Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi,bab ma ja’a fi man mata yaum al Jumati,no 1074, dari 

penelusuran Software maktabah Syamilah. 
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Kedua, akan menjadi tidak bisa diterima ketika itu seseorang Islam yang 

hanya KTP saja, yang ketika hidup di dunia penuh dengan perbuatan maksiat, 

ketika meninggal bertepatan dengan hari Jumat, maka ini akan lebih menjadi 

dampak yang negatif  lagi jika pemahaman mengenai hadis ini akan menjadi 

berlebihan. 

Ketiga, seiring dengan munculnya persepsi masyarakat tentang 

keistimewaan seseorang ketika meninggal di hari Jumat dengan berbagai macam 

sebab yang menjadikan seseorang tersebut meninggal pada hari itu, dengan 

ungkapan ‚ ini kematian di hari Jumat, yang isya Allah menjadi tanda dari 

khusnul khotimah.
8
 Walaupun tidak bisa dipungkiri juga ada beberapa kasus juga 

ketika seorang meninggal pada hari Jumat adalah orang-orang yang memang bisa 

dinilai baik oleh mayoritas masyarakat. Akan tetapi ini juga perlu adanya 

penegasan apakah khusnul khotimahnya disebabkan oleh kesolehannya atau 

karena hari Jumatnya, seperti yang disebutkan dari hadis di atas. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dikemukakan di atas, agar 

supaya pembahasan ini lebih fokus dan terarah, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas sanad dan matan hadis tentang keistimewaan 

meninggal pada hari Jumat ? 

                                                           
8
 Di berbagai kitab hadis dan juga fikih, para ulama’ juga selalu mengkategorikan, 

seseorang yang meninggal pada hadi Jumat, sebagai tanda dari khusnul khotimah, 
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2. Bagaimana relevansi hadis tentang keistimewaan meninggal pada hari 

Jumat? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun Penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui bagaimana kualitas hadis tentang keistimewaan 

meninggal pada hari Jumat. 

2. Untuk mengetahui relevansi hadis tersebut untuk memberikan sumbangan 

khazanah ilmu pengetahuan Islam terutama pemahaman di bidang hadis dalam 

mensikapi teks hadis yang sudah berkembang di masyarakat tentang 

keistimewaan meninggal dunia pada hari Jumat. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :  

1. Diharapkan dapat memberikan kontribusi khazanah keilmuan dalam 

bidang literatur hadis dan mengetahui bagaimana kualitas hadis tentang 

keistimewaan meninggal pada hari Jumat,  sehingga dapat dipastikan apakah 

hadis-hadis tersebut dapat dijadikan hujjah atau tidak. 

2. Diharapkan dapat memperjelas pemahaman atas isu-isu yang berkembang 

di masyarakat yang terkait dengan  meninggal pada hari Jumat. 

D.  Telaah Pustaka 

Dari penelitian ini penulis melakuan penelusuran terhadap literatur yang 

berkaitan dengan keistimewaan meninggal pada hari Jumat, penulis belum 

menemukan karya tulis yang secara khusus membahas tentang hadis 

keistimewaan meninggal pada hari Jumat, akan tetapi tema tersebut telah  
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disinggung oleh beberapa karya sebelumnya, maka dapat penyusun paparkan 

sebagai berikut: 

Buku Ringkasan Ih}ya@’ Ulumuddin karya Imam Ghazali, di dalam buku ini 

dijelaskan beberapa hal mengenai kematian, di antaranya tentang kondisi 

manusia sesaat sebelum meninggal, dijelaskan juga tentang hakikat kematian, 

dan juga penjelasan mengenai siksa kubur,  ini terdapat pada bab keempat puluh 

yaitu bab mengingat kematian.
9
 

Kemudian buku Panduan Amalan Hari Jumat yang ditulis oleh Mahmudin. 

Yang di dalamnya sedikit menyinggung tentang beberapa hal yang berkaitan 

dengan hari Jumat, di antaranya beberapa kejadian kejadian yang bersejarah yang 

melekat sekali dengan ajaran agama Islam, kemudian dijelaskan juga beberapa 

keistimewaan-keistimewaan yang terdapat pada hari Jumat.
10

 

 Kemudian buku Rahasia setelah kematian karya Maulana Muhammad 

Islam. Buku ini dalam sub babnya juga telah menyinggung sedikit tentang 

kematian, di antaranya beberapa contoh kematian dari orang-orang yang mulia, 

juga membahas tentang keadaan di alam barzah.
11

 

Buku selanjutnya berjudul ‛Kehidupan Alam Kubur‛ ditulis oleh Ibnu 

Rajab, terdiri dari 244 halaman diterjemahkan dari buku aslinya yang berjudul; 

                                                           
9
 Imam Ghazali, Ringkasan Ihya’ ‘Ulumuddin, terj.Fadhailurrahman( Jakarta: Sahara 

Publisher, 2011), hlm 87 

 
10

 Mahmudin. Panduan Amalan Hari Jumat.(Yogyakarta; Mutiara Media, 2008),hlm. 11. 

 
11

 Maulana Muhammad Islam, Rahasia Setelah Kematian, ( Yogyakarta:Citra Media, 

2007), hlm. 42. 
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Ahwa>l al-Qubu>r wa Ahwa>l Ahliha> Illa> al Nusyu>r. Di dalam buku tersebut 

dijelaskan mengenai sesaat ketika malaikat penanya kubur datang, dan perintah-

perintah yang diberikan kepadanya dan dijelaskan mengenai beberapa macam 

contoh keadaan penghuni alam kubur sesuai dengan apa yang telah diperbuat 

semasa hidup di dunia.
12

  

Berdasarkan penelusuran literatur yang penulis lakukan, banyak karya yang 

membahas mengenai kematian, akan tetapi belum ada penelitian khusus 

mengenai studi kritik sanad dan matan terhadap hadis keistimewaan meninggal 

pada hari Jumat. Dengan demikian, rencana penelitian ini memenuhi syarat 

karena akan membahas secara khusus tentang hadis keistimewaan meninggal 

pada hari Jumat belum ada. 

E. Metode Penelitian 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian pustaka (library 

research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan menggunakan beragam 

informasi kepustakaan baik itu buku, jurnal, artikel, majalah, ensiklopedi, dan 

lain-lain.  

1. Pengumpulan Data. 

Adapun dalam upaya untuk memperoleh data tentang hadis-hadis  

keistimewaan meninggal dunia pada hari Jumat, maka kitab yang dijadikan 

sumber primer untuk menelusuri hadis-hadis tersebut adalah kitab-kitab hadis al-

                                                           
12

 Ibnu Rajab, Kehidupan Alam Kubur, (Jakarta; Pustaka Azzam, 2007), hlm. 72. 
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Kutub al-Tis’ah. Yaitu: S}ahi>h} Bukha>ri>, S}ahi>h} Muslim, Sunan Abu> Da>ud, Sunan 

al-Tirmiz\i>, Musnad Ah}mad, Sunan al-Nasa>’i>, Sunan Ibnu Ma>jah, Muwattho’ 

Ma>lik, Sunan al-Da>rimi>. Peneliti juga menggunakan software yang mendukung 

dalam penelitian ini seperti; CD ROM Mawsu>’ah al-H}adi>s al-Syari>f al-Kutub al-

Tis’ah, al-Maktabah alfiyyah li as-Sunnah an-Nabawiyyah, Maktabah al-

Sya>milah dan Lidwa Pusaka. Selain itu juga menggunakan literatur-literatur lain 

yang mendukung dengan tema yang dikaji dalam penelitian ini. 

2. Analisis Data. 

Data-data yang telah terkumpul dalam penelitian pustaka tersebut 

kemudian dianalisis dengan berpedoman pada kaidah kesahihan hadis yang 

meliputi sanad dan matan yang telah ditentukan oleh para ulama. data-data yang 

telah terkumpul secara sistematis yang kemudian diklarifikasi. 

Langkah selanjutnya adalah al-I’tiba@r dengan membuat skema-skema sanad 

yang di dalamnya meliputi beberapa beberapa aspek seperti; jalur semua sanad 

hadis yang diteliti, nama-nama periwayat untuk semua sanad, dan metode 

periwayatan yang digunakan oleh masing-masing periwayat. 

Kemudian langkah yang selanjutnya adalah mengkaji pada sisi sanad hadis 

yang dalam ilmu hadis sering disebut dengan kritik sanad. Dalam melakukan 

kritik sanad ini penulis menggunakan kaidah kesahihan sanad yang ditawarkan 

oleh M. Syuhudi Ismail yang dalam hal ini meliputi beberapa aspek yaitu 

meneliti ketersambungan sanad, meneliti adanya Syuz}u@z} dan ‘Illah, yang terakhir 
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keadilan dan ke-d}abi@tannya, sehingga sampai pada sebuah kesimpulan tentang 

kualitas sanad.
13

 

Setelah penelitian sanad sudah mendapatkan sebuah kesimpulan maka 

langkah yang selanjutnya adalah penelitian terhadap matan hadis yang sering 

disebut dengan kritik matan. Dalam kritik matan penulis menggunakan metode 

kaidah kesahihan matan hadis yang ditawarkan oleh Salahuddin al-Adlabi. Di 

antara kaidah kesahihan matan tersebut adalah tidak bertentangan dengan 

petunjuk al-Qur’an, tidak bertentangan dengan hadis dan sejarah yang valid, 

tidak bertentangan dengan dengan akal, indra dan sejarah, dan yang terakhir 

adalah susunan pernyataannya menunjukan ciri-ciri sabda kenabian.  

F. Sistematika Pembahasan 

Adapun pembahasan dalam penelitian ini akan disusun dalam beberapa bab, 

yakni sebagai berikut: 

Bab pertama berisikan pendahuluan. Dalam pendahuluan ini penulis akan 

memaparkan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua memaparkan pengetahuan umum tentang hari Jumat dan 

keutamaan-keutamaannya, yang bersumber dari al-Quran dan hadis, juga dari 

literarur lain yang dapat memperkaya informasi mengenai tema ini. 

Bab ketiga membahas tentang penelitian sanad dan matan,penelitin sanad 

di dalamnya meliputi beberapa langkah, yang pertama adalah Takhri@j al-H}adi@s, 

                                                           
13

 Meneliti lambang atau lafal-lafal yang memberikan petunjuk tentang metode 

periwayatan yang digunakan oleh masing-masing periwayat yang bersangkutan. Dari lambang-

lambang tersebut dapat diteliti tingkat akurasi metode yang digunakan. 
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kemudian al-I’tiba @r , skema keseluruhan sanad, kemudian akan dilanjutkan 

dengan pembahasan kritik analisis tehadap para periwayat hadis yang di 

dalamnya meliputi biografi dan komentar para ulama terhadap periwayat 

tersebut, kemudian analisis kemuttasilan sanad, kualitas pribadi dan kapasitas 

intelektualnya sampai pada kesimpulan kualitas sanad hadis dan dilanjutkan pada 

kritik matan pada hadis tersebut. Langkah selanjutnya adalah penelitian terhadap 

matan yang di dalamnya mencakup bebberapa langkah, yang dalam hal ini 

penulis menggunakan metode yang ditawarkan oleh sholahudin al-Adlabi dalam 

menentukan kesahihan sebuah matan hadis. 

Bab keempat kehujjah an hadis tentang keistimewaan meninggal di hari 

Jumat dan dilanjutkan dengan relevansi dengan konteks kekinian. 

Bab kelima merupakan akhir dari keseluruhan pembahasan yang berisi 

penutup, kesimpulan dan saran-saran.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian terhadap hadis-hadis keistimewaan meninggal dunia 

pada hari jumat diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. Hadis tentang keistimewaan meninggal dunia pada hari jumat, hadis yang 

diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi setelah dilakukan penelitian terhadap 

sanadnya maka hadis tersebut berstatus Hasan Lighairihi, karena adanya 

keterputusan sanad. Akan tetapi hadis ini didukung oleh hadis yang 

diriwayatkan oleh imam ahmad yang sanadnya mutasil. Maka dari itu 

status hadisnya berubah dari dhoif menjadi hasan lighairihi 

2. Kemudian setelah meneliti kandungan matan secara keseluruhan hadis ini 

tidak ditemukan penyimpangan atau pertentangan, baik dari al-Quran 

maupun hadis shahih, dan juga kaitanya dengan akal sehat dan fakta 

sejarah.  

3. Subtansi hadis tentang keutamaan meninggal dunia pada hari Jumat adalah 

bahwa ada pengaruh antara waktu waktu yang agung terhadap kondisi 

manusia keterangan ini hanya tanda atau indikasi baik bagi orang muslim 

yang meninggal pada hari tersebut. Tidak menjadi dasar pasti untuk 

memastikan secara personal bahwa dia benar-benar aman dari siksa kubur. 

B. Saran-saran 
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 Dari penelitian yang penulis lakukan ini, tentu masih banyak sekali celah-

celah kekurangan yang perlu dilakukan penelitian lebih lanjut, di antaranya adalah 

mengenai pemaknaan hadis. Dalam penelitian ini, pemaknaan hadis yang penulis 

lakukan masih sebatas pemaknaan secara umum berdasarkan redaksional hadis, 

belum menyentuh pemaknaan yang lebih dalam terlebih berkaitan dengan 

kontekstualisasi hadis tersebut bagi kehidupan masyarakat masa kini.  

 Di sisi lain, tidak menutup kemungkinan penilaian atau kritik sanad 

maupun matan yang penulis lakukan mengandung kesalahan sehingga 

memungkinkan untuk dilakukan penelitian ulang sebagai tahqiq. Kemungkinan 

penelitian ulang terhadap kritik sanad dan matan ini juga dapat dilakukan dengan 

mengambil metode yang lain, terutama kaitannya dengan matan hadis dan 

tinjauanya berdasarkan filsafat atau ilmu-ilmu yang terkait dengan metafisik. 

C. Penutup 

Segala puji dan syukur penulis persembahkan kepada Allah Subhanahu wa 

Ta’ala yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya yang tak pernah henti, 

yang telah memberikan kekuatan, kemampuan dan kesabaran bagi penulis untuk 

menyelesaikan skripsi ini.Penulis telah berusaha mengerahkan segala usaha dan 

kemampuan untuk meyelesaikan skripsi ini, meskipun masih banyak terdapat 

kekurangan dan kesalahan di sana sini. Untuk lebih menyempurnakannya, dengan 

segala kerendahan hati maka di sini penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

sifatnya konstruktif dari berbagai pihak. Semoga skripsi ini bermanfaat dalam 

khazanah perkembangan pemikiran hadis.  
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